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ABSTRAK

Penelitian eksperimen semu ini bertujuan untuk mengetahui (1) Perbedaan
kemampuan komunikasi matematis antara siswa laki-laki dan siswa perempuan
dengan model pembelajaran Think Talk Write (TTW). (2) Manakah yang lebih baik
kemampuan komunikasi matematis antara siswa laki-laki dan siswa perempuan
dengan model pembelajaran Think Talk Write (TTW). Berdasarkan hasil penelitian

menunjukkan bahwa nilai uji t (uji dua pihak) diperoleh nilai hasil Chiung sebesar

2,114 dan nilai tavel sehesar 2,063 sehingga jelas bahwa t terletak pada penerimaan
Ha dan Ho ditolak yang artinya terdapat perbedaan kemampuan komunikasi
matematis antara siswa laki-laki dan siswa perempuan dengan model pembelajaran
Think Talk Write (TTW). Kemudian dari pengujian uji t (uji satu pihak) diperoleh

nilai hasil Chiung sebesar 2,219 dan nilai Yavel sebesar 2,063 sehingga jelas bahwa t
terletak pada penerimaan Ha dan Ho ditolak yang artinya kemampuan komunikasi
matematis siswa perempuan lebih baik daripada kemampuan komunikasi
matematis siswa laki-laki dengan model pembelajaran Think Talk Write (TTW).

Kata Kunci: Kemampuan Komunikasi Matematis, Gender, Think Talk Write
(TTW), Peluang.

ABSTRACT

This quasi-experimental study aims to determine (1) the difference in mathematical
communication skills between male and female students with the Think Talk Write
(TTW) learning model. (2) Which is better mathematical communication skills
between male and female students with the Think Talk Write (TTW) learning
model. Based on the results of the study showed that the value of the t test (two-
party test) obtained a value of 2.114 and a value of 2.063 so it is clear that t is
located in Ha and Ho is rejected, which means there are differences in mathematical
communication skills between male and female students with models Think Talk
Write (TTW) learning. Then from the t-test (one-party test) obtained the value of
2.219 and the value of 2.063 so that it is clear that t lies in Ha acceptance and Ho is
rejected which means female students' mathematical communication skills are
better than mathematical communication skills of male students with learning
models Think Talk Write (TTW).


mailto:desipuspitasari023@gmail.com

Keywords: Mathematical Communication Ability, Gender, Think Talk Write
(TTW),Opportunity



PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib dipelajari di
sekolah. Karena matematika mempunyai fungsi yang sangat penting bagi siswa,
yaitu sebagai alat, pola pikir, ilmu dan pengetahuan. Matematika adalah ilmu yang
bersifat abstrak dengan bahasa simbol yang penuh makna, oleh karena itu banyak
siswa yang masih belum bisa memahami pembelajaran matematika. Tujuan dari
pembelajaran matematika adalah agar siswa mampu untuk memahami teori
pembelajaran matematika. NCTM (2000: 7), menyebutkan tujuan pembelajaran
matematika diantaranya adalah untuk mengembangkan kemampuan pemecahan
masalah matematis, penalaran matematis, koneksi matematis, komunikasi
matematis, dan representasi matematis. Tujuan lain dari pembelajaran matematika
menurut Kemendikbud 2013 yaitu (1) meningkatkan kemampuan intelektual, yaitu
kemampuan tingkat tinggi siswa, (2) membentuk kemampuan siswa dalam
menyelesaikan masalah secara sistematik, (3) memperoleh hasil belajar yang lebih
baik, (4) mengembangkan karakter siswa, (5) melatih siswa dalam
mengkomunikasikan ide atau gagasan, yaitu khususnya dalam menulis karya
ilmiah.

Komunikasi matematis merupakan kemampuan yang harus dikembangkan
dalam diri peserta didik karena kemampuan komunikasi matematis adalah
kemampuan untuk menyampaikan suatu ide atau gagasan matematis, baik secara
lisan maupun tulisan. Komunikasi matematis sangat penting bagi siswa karena
matematika tidak hanya menjadi alat berfikir yang membantu siswa untuk
menyelesaikan masalah, tetapi juga sebagai alat untuk mengkomunikasikan pikiran,

ide, dan gagasan secara jelas. Akan tetapi, kemampuan komunikasi matematis



sering terabaikan dalam pembelajaran matematika di sekolah dan kenyataannya
kemampuan komunikasi matematis siswa masih rendah.

Pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write (TTW) Menurut Hamdayama
(dalam Putri, 2017:91) adalah secara etimologi, Think yaitu berpikir, talk yaitu
berbicara, sedangkan write yaitu menulis. Jadi pembelajaran Think Talk Write
(TTW) adalah pembelajaran yang dimulai dengan berfikir melalui bacaan
(menyimak, mengkritisi), hasil bacaannya dikomunikasikan melalui diskusi,
presentasi dan kemudian membuat laporan hasil presentasi.Strategi ini mempunyai
tiga tahapan, yaitu: tahap yang pertama think, siswa diberikan teks persoalan dan
harus memikirkan solusi untuk pemecahan masalah, membuat catatan kecil tentang
ide atau gagasan yang terdapat di dalam bacaan dengan menggunakan bahasanya
sendiri. Tahap yang kedua talk, dimana siswa diberikan kesempatan untuk
membicarakan hasil penyelidikan pada tahap pertama dengan cara
mengomunikasikan dan bertukar pikiran tentang ide atau gagasan matematis pada
masalah yang diberikan. Tahap yang ketiga write, siswa menuliskan ide atau
gagasan yang diperoleh dari kegiatan pertama dan kedua.

Berdasarkan uraian permasalahan diatas, maka peneliti merumuskan masalah
penelitiannya, yaitu : (1) Apakah terdapat perbedaan kemampuan komunikasi
matematis antara siswa laki-laki dan siswa perempuan dengan model pembelajaran
Think Talk Write (TTW)? (2) Manakah yang lebih baik kemampuan komunikasi
matematis antara siswa laki-laki dan siswa perempuan dengan model pembelajaran

Think Talk Write (TTW)?



METODE PENELITIAN
Rancangan penelitian eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Quasi Experimental dengan desain One Group Pretest-Postest (Sugiyono,

2010, hal. 73).

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
Siswa Perempuan
Siswa Laki-Laki
Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII SMP Negeri

10 Jember. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran Think
Talk Write (TTW), sedangkan variabel terikatnya adalah kemampuan komunikasi
matematis siswa berdasarkan gender. Teknik penguumpulan data dilakukan dengan
dokumentasi, wawancara, dan pemberian tes. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan instrumen pengumpulan data melalui soal tes tertulis. Dengan soal
uraian dapat diketahui sejauh mana kemampuan komunikasi matematis siswa
berdasarkan gender. Teknik penganalisisan data dalam penelitian ini peneliti
melakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas, kemudian akan
dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan uji t.
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. HASIL

Hasil tes siswa baik hasil pretest maupun posttest dari siswa laki-laki dan siswa
perempuan selanjutnya diuji menggunakan uji normalitas dan uji homogenitas

kemudian diuji menggunakan uji t apabila nilai tersebut berdistribusi normal.

Perbandingan Nilai Pretest Siswa Perempuan dan Siswa Laki-Laki

No. Komponen Siswa Perempuan Siswa Laki-Laki
1. Jumlah Siswa 13 13
2. Nilai Terendah 26 24
3. Nilai Tertinggi 52 50
4, Nilai Rata-rata 40,92 35,54




Perbandingan Nilai Posttest Siswa Perempuan dan Siswa Laki-Laki

No. Komponen Siswa Perempuan Siswa Laki-Laki
1. Jumlah Siswa 13 13
2. Nilai Terendah 70 65
3. Nilai Tertinggi 95 90
4, Nilai Rata-rata 86,77 80,38
Uji Normalitas Pretest Siswa Perempuan dan Siswa Laki-Laki
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Gender Statistic df Sig. Statistic df Sig.
DataPretest ~ Perempuan ,182 13 ,200" ,885 13 ,085
Laki-Laki ,168 13 ,200" ,971 13 ,907
a. Lilliefors Significance Correction
*. This is a lower bound of the true significance.
Uji Normalitas Posttest Siswa Perempuan dan Siswa Laki-Laki
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Gender Statistic df Sig. Statistic df Sig.
DataPosttest ~ Perempuan ,181 13 ,200" ,899 13 ,128
Laki-Laki ,193 13 ,200" ,928 131 317

a. Lilliefors Significance Correction
*. This is a lower bound of the true significance.

Uji Homogenitas pretest Siswa Perempuan dan Siswa Laki-Laki

Test of Homogeneity of Variances
DataPretest

Levene Statistic dfl
1,608 1

df2
24

Sig.
217

Uji Homogenitas posttest Siswa Perempuan dan Siswa Laki-Laki

Test of Homogeneity of Variances
DataPosttest

Levene Statistic dfl
,027 1

df2
24

Sig.
871

Dilakukan analisis awal terhadap hasil pretest dan posttest yaitu dengan

melakukan uji normalitas dan uji homogenitas. Berdasarkan uji normalitas dan uji



homogenitas, hasil pretest menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dan

homogen. Oleh karena itu, langkah selanjutnya yaitu menggunakan uji t.

Uji t (Dua Pihak) Posttest Siswa Laki-Laki dan Siswa Perempuan

Independent Samples Test

Levene's Test
for Equality
of Variances t-test for Equality of Means
95%
Confidence
Mea Interval of
n Std. the
Diffe| Error |_Difference
Sig. (2- | renc | Differen Upp
F Sig. t df tailed) e ce Lower | er
DataPos Equal ,027| ,871| 2,114 24 ,045| 6,38 3,021 150 12,6
ttest variances 5 19
assumed
Equal 2,114 23,9 ,045( 6,38 3,021 1491 12,6
variances 30 5 20
not
assumed

Dari pengujian uji t (uji dua pihak) pada hasil posttest yang menggunakan

IBM SPSS diperoleh nilai hasil Chiug sebesar 2,114 dan nilai Yavel sebesar 2,063
(data dapat dilihat pada lampiran 16). Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan
uji dua pihak yaitu daerah penerimaan Ho diantara -2,063 dan 2,063 sehingga jelas
bahwa t terletak pada penerimaan Ha dan Ho ditolak yang artinya terdapat
perbedaan kemampuan komunikasi matematis antara siswa laki-laki dan siswa

perempuan dengan model pembelajaran Think Talk Write (TTW).

Uji t (satu Pihak) posttest Siswa Perempuan dan Siswa Laki-Laki



Independent Samples Test

Levene's Test
for Equality
of Variances t-test for Equality of Means
95%
Confidence
Interval of
Sig. Std. the
(2- | Mean | Error | Difference
taile | Differe | Differ | Low | Upp
F Sig. t df d) nce ence er er
DataPos Equal ,0271 ,871| 2,114 24| ,045| 6,385| 3,021 ,150| 12,6
ttest variances 19
assumed
Equal 2,114 23,930 ,045| 6,385| 3,021 ,149| 12,6
variances 20
not assumed

Dari pengujian uji t (uji satu pihak) pada hasil posttest yang menggunakan

IBM SPSS diperoleh nilai hasil Chiung sebesar 2,219 dan nilai avel sebesar 2,063
(data dapat dilihat pada lampiran 17). Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan
uji satu pihak yaitu daerah penerimaan Ha jika thitung > ttabet dan nilai signifikan > a,
sehingga jelas bahwa t terletak pada penerimaan Ha dan Ho ditolak yang artinya
kemampuan komunikasi matematis siswa perempuan lebih baik daripada
kemampuan komunikasi matematis siswa laki-laki dengan model pembelajaran
Think Talk Write (TTW).
B. PEMBAHASAN

Pengujian hipotesis pertama dilakukan dengan menggunakan nilai hasil
posttest yang bertujuan untuk mengetahui apakah ada atau tidaknya kemampuan
komunikasi matematis siswa antara siswa laki-laki dengan siswa perempuan.
Pengujian hipotesis ini diawali dengan uji normalitas dan uji homogenitas pada
hasil posttest (data dapat dilihat pada lampiran 13). Hasil pengujian tersebut
didapatkan hasil bahwa nilai siswa laki-laki dan siwa perempuan berdistribusi
normal dan homogen. Jadi, jika data normal dan data homogen yaitu menggunakan

uji t (uji dua pihak).



Dari pengujian uji t (uji dua pihak) pada hasil posttest yang menggunakan

IBM SPSS diperoleh nilai hasil thing sebesar 2,114 dan nilai tavel sebesar 2,063
(data dapat dilihat pada lampiran 16). Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan
uji dua pihak yaitu daerah penerimaan Ho diantara -2,063 dan 2,063 sehingga jelas
bahwa t terletak pada penerimaan Ha dan Ho ditolak yang artinya terdapat
perbedaan kemampuan komunikasi matematis antara siswa laki-laki dan siswa
perempuan dengan model pembelajaran Think Talk Write (TTW).

Pengujian hipotesis kedua sama dengan pengujian hipotesis yang pertama
yaitu menggunakan hasil posttest yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan
komunikasi matematis manakah yang lebih baik antara siswa laki-laki dan siswa
perempuan dengan model pembelajaran Think Talk Write (TTW). Pengujian ini
diawali dengan melakukan uji normalitas dan uji homogenitas pada hasil posttest
dari siswa laki-laki dan siswa perempuan (data dapat dilihat pada lampiran 13).
Setelah melakukan pengujian pada data tersebut diperoleh nilai posttest dari siswa
laki-laki dan siswa perempuan berdistribusi normal dan homogen, maka
pengujiannya menggunakan uji t (uji satu pihak). Uji t (uji satu pihak) digunakan
untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematis manakah yang lebih baik
antara siswa laki-laki dan siswa perempuan dengan model pembelajaran Think Talk
Write (TTW).

Dari pengujian uji t (uji satu pihak) pada hasil posttest yang menggunakan

IBM SPSS diperoleh nilai hasil Chiung sebesar 2,219 dan nilai favel sebesar 2,063
(data dapat dilihat pada lampiran 17). Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan
uji satu pihak yaitu daerah penerimaan Ha jika thitung > tiabel , S€hingga jelas bahwa

t terletak pada penerimaan Ha dan Ho ditolak yang artinya kemampuan komunikasi



matematis siswa perempuan lebih baik daripada kemampuan komunikasi
matematis siswa laki-laki dengan model pembelajaran Think Talk Write (TTW).
KESIMPULAN DAN SARAN
A. KESIMPULAN

(1)Terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis siswa antara
siswa laki-laki dan siswa perempuan yang diberikan perlakuan menggunakan

model pembelajaran Think Talk Write (TTW) pada materi peluang. Pengambilan

kesimpulan ini berdasarkan dari nilai thiurg sebesar 2,114 dan nilai tabel sebesar
2,063. (2) Kemampuan komunikasi matematis siswa perempuan lebih baik
daripada kemampuan komunikasi matematis siswa laki-laki dengan model

pembelajaran Think Talk Write (TTW). Pengambilan kesimpulan ini berdasarkan

nilai hasil Chiung sebesar 2,219 dan nilai Yaver sehesar 2,063.
B. SARAN

(1) Di dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa,
penggunaan model pembelajaran Think Talk Write (TTW) perlu diterapkan dalam
kegiatan pembelajaran karena model pembelajaran Think Talk Write (TTW)
menerapkan belajar secara berkelompok yang didalamnya mengajarkan siswa
untuk berfikir, bertukar pikiran dan mengungkapkan ide atau gagasan baik secara
lisan maupun tulis. (2) Pada saat menggunakan model pembelajaran Think Talk
Write (TTW) yang merupakan pembelajaran secara berkelompok, pendidik
diharapkan dapat menyiapkan materi dan soal yang akan diberikan kepada siswa
disesuaikan dengan waktu agar pemberian materi sampai penyelesaian soal yang
diberikan dapat dibahas dengan tepat waktu. (3) Untuk melihat kemampuan

komunikasi matematis lisan sebaiknya menggunakan lembar observassi dan video



agar peneliti bisa lebih detail untuk menganalisis kemampuan komunikasi

matematis lisan siswa pada saat pembelajaran berlangsung.

DAFTAR RUJUKAN

National Council of Teacher Mathematics, 2000. Principles and Standards for
School Mathematics, Reston, VA: NCTM.

Putri, R.1.(2011) Upaya Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa
Dalam Pembelajaran Matematika Melalui Pendekatan Reciprocal
Teaching Dengan Model Pembelajaran Kooperatif di Kelas VIII-D SMPN
MAGELANG. Skripsi. Magelang: Program Sarjana UNIVERSITAS
NEGERI YOGYAKARTA

Sugiyono. 2010. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung :
Alfabeta



